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P  U  T  U  S  A  N

Nomor : 17/Pdt.G/2018/PN Bnt

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

--------- Pengadilan  Negeri  Buntok Kelas  II yang  memeriksa  dan  mengadili

perkara  –  perkara  perdata  dalam  peradilan  tingkat  pertama,  menjatuhkan

putusan sebagaimana diuraikan dibawah ini, dalam perkara antara :---------------

EKA TRAHIRNI : Umur  39 (Tiga  puluh  sembilan)

tahun, lahir tanggal 10 Maret 1982,

Jenis  Kelamin  Perempuan,

Kebangsaan  Indonesia,  Agama

Kristen Protestan,  Pekerjaan

Mengurus rumah tangga, Beralamat

di  Desa  Unsum  RT  05,  Kecamatan

Raren  batuah,  Kabupaten  Barito

Timur,  Provinsi  Kalimantan  Tengah,

dalam  hal  ini  memberikan  kuasa

kepada  SUSILAYATI,  SH.Advokat  –

Konsultan  Hukum  dari  Kantor

Advokat  dan  Konsultan  Hukum

SUSILAYATI,  SH  &  Associates

beralamat di   Jalan Pahlawan Rt 28

Buntok  Kota,  Kecamatan  Dusun

Selatan Barito  Selatan,  Kalimantan

Tengah,  berdasarkan  Surat  Kuasa

Khusus tanggal  20 September 2018,

yang  telah  didaftarkan

dikepaniteraan  Pengadilan  Negeri

Buntok  Kelas  II,  pada  tanggal  20

September  2018,  dibawah  register

nomor  43/Pk.Pdt/2018/PN  Bnt,  yang

selanjutnya  disebut

sebagai…………..PENGGUGAT ;
M E L A W A N :

BILLY RANO : Umur  39 (Tiga  puluh  sembilan)

tahun,  tanggal  lahir  22  Agustus

1979, Jenis  Kelamin  Laki  –  laki,
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Kebangsaan  Indonesia,  Agama

Kristen Protestan,  pekerjaan Swasta,

beralamat  di  Desa  Ugang  Sayu  RT

001,  RW.001,  Kecamatan  Gunung

Bintang  Awai,  Kabupaten  Barito

Selatan,  Provinsi Kalimantan Tengah,

yang  selanjutnya  disebut

sebagai.................................TERGU

GAT ;
--------- Pengadilan  Negeri

tersebut;----------------------------------------------------------- 

--------- Telah membaca Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Buntok kelas II,

nomor  17/Pen.Pdt.G/2018/PN  Bnt,  tanggal  15  Oktober  2018, tentang

penunjukan Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara;----------------

--------- Telah membaca Penetapan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Buntok

Kelas  II,  nomor  17/Pdt.G/2018/PN  Bnt,  tanggal  15  Oktober  2018, tentang

Penetapan Hari Sidang;-------------------------------------------------------------------------

---------Telah membaca surat – surat yang berkaitan dalam perkara ini;------------

--------- Setelah  mendengar  keterangan  dari  pihak

Penggugat;------------------------

--------- Setelah  memeriksa  surat  –  surat  bukti  dan  mendengar  keterangan

Saksi  –

Saksi;---------------------------------------------------------------------------------------------- 

------------------------------TENTANG DUDUK PERKARA :-------------------------------

---------Menimbang,  bahwa  Penggugat  mengajukan  gugatan  dengan  surat

gugatannya yang didaftarkan dikepaniteraan Pengadilan Negeri Buntok kelas

II,  tanggal 15 Oktober 2018, dalam register Nomor : 17/Pdt.G/2018/PN Bnt,

mengajukan gugatan yang isinya sebagai  berikut :-------------------------------------

1. Bahwa  Penggugat dan Tergugat  adalah   pasangan   suami

isteri  yang   sah,   yang  di sahkan melalui perkawinan oleh  Pendeta

SEDRA MOGA pada tanggal 10 JUNI 1999 dan berdasarkan  Kutipan

akta perkawinan nomor :  6204-kw-14032013-0018,  pada tanggal  14

Maret  2013  ,  yang   dikeluarkan  oleh  Kepala  Kantor   Dinas

Kependudukan  dan  Catatan  Sipil  Kabupaten  Barito

Selatan;-------------------------------------------
2. Bahwa  setelah  pernikahan  Penggugat  dan  Tergugat  tinggal

serumah dikampung Tergugat di Desa Ulu Zaman atau Ugang sayu RT
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001,  RW.001,  Kecamatan  Gunung  Bintang  Awai,  Kabupaten  Barito

Selatan,  Provinsi

Kalimantan;-------------------------------------------------------------------- 
3. Bahwa   dari    pernikahan  Penggugat  dan  Tergugat  telah

dikarunia  3  (tiga)  orang    anak

yaitu :--------------------------------------------------------------
 BINA ERWANI, yang lahir di ULU ZAMAN/Ugang Sayu  pada

tanggal  29  Desember  2000, jenis  kelamin

Perempuan;------------------------------
 BELLA KARTIKA, yang lahir di ULU ZAMAN/Ugang sayu pada

tanggal 20 Mei 2005, jenis kelamin Perempuan;----------------------------
 BASTIAN ARI LELOSINTANO, yang lahir di  Ulu Zaman/Ugan

Sayu pada  tanggal  31  januari  2015,  jenis  kelamin  laki-

laki;----------------------
4. Bahwa  sejak  pernikahan  kondisi  rumah  tangga  Penggugat

dengan  Tergugat  berjalan  harmonis  layaknya  suami  istri  yang  sah,

namun setelah melahirkan anak pertama mulai timbul perselisihan dan

keributan  dalam  rumah  tangga,  hal  itu  disebabkan  karena  Tergugat

telah diketahui memiliki hubungan dengan wanita lain;------------------------
5. Bahwa  walaupun   setiap hari  selalu  diwarnai  dengan

pertengkaran yang akan tetapi kondisi rumah tangga masih bisa diatasi

karena  Penggugat  berusaha  untuk  bersabar  menghadapinya  dengan

harapan  rumah  tangganya  bisa  dipertahankan   hingga  Penggugat

melahirkan 3 (tiga) orang anak sebagaimana  disebutkan pada posita 3

(tiga) diatas, akan tetapi seiring berjalannya waktu meskipun Penggugat

sudah  berusaha bersabar  dalam menghadapi  masalah dalam rumah

tangganya  sampai  melahirkan  anak  ke  tiga  bukannya  menghasilkan

ketentaram dalam rumah tangganya dan menimbulkan kesadaran bagi

Tergugat justru pada faktanya Tergugat tetap saja tidak bisa merubah

sikapnya  malah  yang   lebih  parahnya  lagi  Tergugat  juga  pernah

melakukan  KDRT  (kekerasan  dalam  rumah  tangga)  terhadap

Penggugat  sehingga dalam  rumah  tangga  Pengugat  dan  Tergugat

selalu  terjadi  perselisihan  dan  pertengkaran  secara  terus

menerus;-----------------------------------------------
6. Bahwa pada puncaknya pertengkaran antara Penggugat dan

Tergugat  terjadi  yaitu  pada  akhir  tahun  2016,  adapun  penyebabnya

karena  diketahui  Tergugat  telah  menikah  siri  dengan  wanita  yang

bernama  NIA   yang  berasal  dari  Desa  muka  Haji,  oleh  karena

Penggugat  merasa  tidak  terima  atas  perbuatan  Tergugat   sehingga
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Penggugat  pergi  kekampung  orang  tuanya  meninggalkan  Tergugat

beserta ketiga anak-anaknya;------
7. Bahwa  sejak  kepergian  Penggugat  pada  akhir  tahun  2016

maka  sejak  itu  lah  antara  Penggugat  dan  Tergugat  sudah  terpisah

tempat  tinggal  dan  tidak  melaksanakan  hak  dan  kewajiban  sebagai

suami istri. Sehingga oleh karena Penggugat merasa tidak ada harapan

lagi untuk mempertahan rumah tangganya dan pihak keluarga masing-

masing  juga  sudah  tidak  mampu  untuk  membantu  memperbaikinya

maka pada tanggal  04  Mei  2017 Penggugat  dan Tergugat  membuat

pernyataan  bersama  untuk  bercerai  yang  disaksikan  oleh  pihak

keluarga  masing-

masing;-------------------------------------------------------------------------------------
8. Bahwa  sekalipun  antara   Penggugat  dan  Tergugat  sudah

sama-sama  menyatakan cerai  dan hidup terpisah namun pada bulan

Desember  2017  Tergugat  tiba-tiba datang  menemui  Penggugat  dan

telah  melakukan  KDRT  (Kekerasan  dalam  rumah  tangga) terhadap

Penggugat  sehingga  atas  perbuatan  Tergugat  tersebut  Penggugat

sempat  melaporkan Tergugat ke  pihak  kepolisian  akan tetapi  proses

hukum  terhadap  Tergugat  tidak  dilanjutkan  karena  berbagai

pertimbangan dan Tergugat berjanji tidak lagi mengulangi perbuatannya

sehingga  Penggugat mencabut laporannya di Polres;------------------------
9. Bahwa meskipun laporan pengaduan tindak pidana terhadap

Tergugat  saat  itu  telah  dicabut,  Penggugat  dan  Tergugat  sudah

membuat pernyataan berdamai namun dalam rumah tangganya tetap

tidak bisa diperbaiki dan tetap tinggal terpisah karena Penggugat tetap

merasa  keberatan  jika  Tergugat  mempunyai  istri

lagi;------------------------------------
10. Bahwa  oleh  karena  pertengkaran  sering  terjadi  antara

Penggugat dengan Tergugat   yang disebabkan karena sikap Tergugat

dan  Tergugat juga sudah menikahi wanita lain maka Penggugat merasa

sangat menderita dan merasa tidak ingin lagi mempertahankan rumah

tangganya dengan Tergugat;---------------------------------------------------------
11. Bahwa  oleh karena rumah tangga  Penggugat dan Tergugat

yang  sudah  tidak  dapat  diteruskan  lagi,   karena  sudah  tidak  ada

kecocokan dan masing-masing sudah tidak melaksankan kewajibannya

sebagai suami istri yang sah maka Penggugat tidak mempunyai pilihan

lain  dan sangat  tidak mungkin  melanjutkan kehidupan rumah tangga

dengan  Tergugat,  maka  sangat  beralasan  dan  mendasar  bagi

Penggugat untuk mengajukan gugatan perceraian ini  telah memenuhi
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alasan – alasan perceraian berdasarkan Pasal 19 huruf b dan  f   PP

nomor 9 Tahun 1975 tentang pelaksana Undang-Undang No 1 tahun

1974  tentang

perkawinan;--------------------------------------------------------------------------------
12. Bahwa oleh karena antara Penggugat dan Tergugat sudah ada

kesepakatan  untuk  bercerai  dan  untuk  mencegah  hal-hal  yang

bermasalah  dengan  hukum,  permasalahan  antara  Penggugat  dan

Tergugat  tidak  dapat  dibiarkan  berlarut-larut  karena  dikhawatirkan

dapat terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan karenanya merupakan

masalah  yang  perlu  diselesaikan  dengan  segera  sehingga  harus

diajukan  gugatan  perceraian  sebagai  salah  satu  penyebab  putusnya

perkawinan sebagaimana kententuan pasal 38 Undang-undang Nomor

1 Tahun 1974 Tentang perkawinan;------------------------------------------------
13. Bahwa oleh karenanya antara  Penggugat dan Tergugat tidak

ada   harapan lagi  akan hidup rukun dan damai  sebagaimana yang

diharapkan  oleh lembaga perkawinan, yaitu suami isteri  wajib saling

cintai-mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir

dan batin yang satu kepada yang lain (Pasal 33 UU No.1 tahun 1974)

tidak mungkin terwujud;----------------------------------------------------------------
14. Bahwa walaupun antara Penggugat dan Tergugat telah terjadi

perceraian namun tidak menghapus hak dan kewajiban bagi Penggugat

dan  Tergugat   untuk  bersama-sama  untuk  tetap  memberi  perhatian

kasih  sayang  dan  menafkahi  ketiga  anaknya  sampai  ketiga  anak  –

anaknya sudah mandiri;----------------------------------------------------------------
15. Bahwa oleh karena anak kandung Pengggugat dan Tergugat

yang bernama Bastian Ari  lelosintano,  yang lahir di  Ulu Zaman/Ugan

Sayu   pada  tanggal  31  januari  2015,  jenis  kelamin  laki-laki  masih

berumur  3  tahun  8  bulan  dan  masih  memerlukan  perhatian  dari

Penggugat  sebagai  ibu  kandungnya  maka  Penggugat  menghendaki

anak  tersebut  hak  asuhnya  jatuh  kepada

Penggugat;--------------------------------------------------

BERDASARKAN DALIL-DALIL,  ALASAN-ALASAN DAN HAL-HAL YANG

TIDAK TERBANTAHKAN YANG DIKEMUKAKAN OLEH  PENGGUGAT  DI

DALAM   PERKARA  INI,  PENGGUGAT  MEMOHON  AGAR  MAJELIS

HAKIM  PENGADILAN  NEGERI  BUNTOK  Kelas  II  YANG  MEMERIKSA

PERKARA INI  MEMUTUSKAN :---------------------------------------------------------

P R I M A I R :---------------------------------------------------------------------------------
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1. Mengabulkan   Gugatan  Penggugat   untuk

seluruhnya;-----------------------
2. Menyatakan  sah menurut   hukum   perkawinan   antara

Penggugat   dan   Tergugat  yang  di  sahkan  melalui  perkawinan  oleh

Pendeta SEDRA MOGA pada tanggal 10 JUNI 1999 dan berdasarkan

Kutipan  akta  perkawinan  nomor  :  6204-kw-14032013-0018,   pada

tanggal  14 Maret 2013, yang  dikeluarkan oleh Kepala Kantor  Dinas

Kependudukan  dan  Catatan  Sipil  Kabupaten  Barito  Selatan   putus

karena perceraian;---------
3. Menyatakan bahwa anak antara Penggugat dan Tergugat yang

lahir  dalam  perkawinan  ini  bernama  BASTIAN  ARI  LELOSINTANO,

yang lahir di  Ulu Zaman/Ugang Sayu   pada tanggal 31 januari 2015,

jenis  kelamin  laki-laki,  ada  dalam  pengasuhan

Penggugat;-------------------------
4. Memerintahkan  kepada  Panitera pengadilan Negeri  Buntok

Kelas II   atau  Pejabat  yang  ditujuk  untuk  itu  agar  menyampaikan

sehelai salinan putusan perceraian ini yang telah mempunyai kekuatan

hukum tetap kepada Kantor  Dinas kependudukan dan Pencatatan  Sipil

Kabupaten  Barito  selatan  untuk mencoret daftar perkawinan tersebut

dan mencatat  telah  terjadinya  perceraian  antara  Penggugat  dan

Tergugat   dalam   buku  Register  Catatan

Sipil;-----------------------------------------------------------
5. Menghukum  Tergugat  untuk  membayar  setiap  biaya  yang

timbul  dalam   perkara

ini;---------------------------------------------------------------------------------

---------Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, Penggugat

hadir  sendiri,  sedangkan  Tergugat  tidak  hadir  di  persidangan  tanpa  alasan

yang  sah,  meski  telah  dipanggil  secara  sah  dan  patut  dengan  Relaas

Panggilan  Sidang  nomor  17/Pdt.G/2018/PN  Bnt,  pada  tanggal  17  Oktober

2018,  tanggal  26  Oktober  2018,  dan  tanggal  2  November  2018,  namun

Tergugat tetap tidak hadir di persidangan;-------------------------------------------------

---------Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Tergugat  tidak  pernah  menghadiri

persidangan  meskipun  telah  dipanggil  secara  sah  dan  patut  berdasarkan

Relaas  Panggilan nomor  17/Pdt.G/2018/Pn  Bnt,  pada  tanggal  17  Oktober

2018, tanggal 26 Oktober 2018, dan tanggal 2 November 2018, maka Majelis

Hakim menganggap Tergugat telah melepaskan hak – haknya untuk mengikuti

persidangan di pengadilan  Negeri Buntok Kelas II  yaitu untuk mendengarkan

gugatan  Penggugat,  mengajukan  jawaban  atas  gugatan  Penggugat,
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mendengarkan  replik  Penggugat,  mengajukan  duplik,  mengajukan  Saksi –

Saksi, mengajukan kesimpulan dan lain sebagainya dan terhadap perkara ini

akan diputus secara verstek, pemeriksaan mana dimulai dengan membacakan

surat gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;-----

---------Menimbang, bahwa bukti – bukti surat yang diajukan oleh Penggugat

antara lain sebagai berikut :--------------------------------------------------------------------

1. Fotocopy  surat  kutipan  Akta  Perkawinan  atas  nama  BILLY

RANO dan EKA TRAHIRNI, nomor 6204-KW-14032013-0018, tanggal

15  Maret  2013,  yang  dikeluarkan  oleh  Dinas  Kependudukan  dan

Pencatatan  Sipil  Kabupaten  Barito  Selatan,  yang  selanjutnya  pada

fotocopy  bukti  surat  tersebut  diberi  tanda  P-

1;--------------------------------------------------------------

2. Fotocopy Kartu  keluarga Nomor  :  6204051812070031,  yang

dikeluarkan  pada  tanggal  10  Juli  2017,  yang  dikeluarkan  Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil  Kabupaten Barito  Selatan,  yang

selanjutnya  pada  fotocopy  bukti  surat  tersebut  diberi  tanda  P-

2;-----------------------------------

3. Fotocopy surat pernyataan perceraian atas nama BILLY RENO

dan EKA TRAHIRNI, yang dibuat di Ugang Sayu, pada tanggal 4 Mei

2017,  yang diketahui  oleh Damang Kepala Adat  Kecamatan Gunung

Bintang Awai, yang dibuat dan ditandatangani oleh BILLY RENO dan

EKA TRAHIRNI,  yang selanjutnya pada fotocopy bukti  surat  tersebut

diberi  tanda  P-

3;----------------------------------------------------------------------------------

4. Fotocopy Kartu Tanda Penduduk, atas nama EKA TRAHIRNI,

NIK  6204055003820001,  yang  selanjutnya  pada  fotocopy bukti  surat

tersebut diberi tanda P-4;--------------------------------------------------------------

5. Fotocopy Akta Kelahiran, nomor 6204.LU05032015.0005, atas

nama  BASTIAN  ARI  LELOSINTANO,  yang  dikeluarkan  oleh  Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil  Kabupaten Barito  Selatan,  yang

selanjutnya pada fotocopy bukti surat tersebut diberi tanda P-5;------------

---------Menimbang,  bahwa  kesemua  bukti  –  bukti surat P-1,  P-3,  dan  P-4

tersebut telah bermaterai  cukup dan telah dicocokkan  dipersidangan sesuai

dengan aslinya,  terkecuali  bukti  P-2  dan  P-5  yang  adalah  fotocopy  dari

fotocopy, namun telah bermaterai cukup;-------------------------------------------------- 
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---------Menimbang, bahwa selain mengajukan bukti – bukti surat tersebut di

atas, Penggugat di persidangan telah pula mengajukan 2 (dua) orang Saksi

guna memperkuat gugatannya, yang masing – masing bernama :------------------

1. Saksi  ABADI,  di  persidangan telah memberikan keterangan dengan

berjanji menurut Agama Saksi, yang pada pokoknya menerangkan sebagai

berikut:------------------------------------------------------------------------------------------

-

- Bahwa  Saksi  adalah  orang  tua  dari

Penggugat;---------------------------------

- Bahwa  yang  Saksi  ketahui  sehubungan  dengan  perkara  ini  adalah

Penggugat  mengajukan gugatan cerai terhadap Tergugat;------------------

- Bahwa Saksi Penggugat dan Tergugat melangsungan perkawinannya

pada tanggal 10 Juni 1999 dengan agama Kristen protestan;---------------

- Bahwa  dari  perkawinan  antara  Penggugat  dan  Tergugat  telah

dikaruniai 3 (dua) orang anak, yaitu BINA ERWANI, BELLA KARTIKA

dan  BASTIAN  ARI

LELOSINTANO;------------------------------------------------------

- Bahwa  Saksi sekarang anak – anak Penggugat  dan Tergugat  yang

bernama BINA ERWANI dan BELLA KARTIKA tinggal dengan keluarga

Tergugat di Palangka Raya, sedangkan anak Penggugat dan Tergugat

yang  bernama  BASTIAN  ARI  LELOSINTANO  kadang  –  kadang  ikut

tinggal dengan Penggugat kadang – kadang dengan Tergugat;------------

- Bahwa  sepengetahuan  Saksi  yang  menyebabkan  Penggugat

mengajukan perceraian  terhadap Tergugat,  karena antara  Penggugat

dan  Tergugat  sering  terjadi  pertengkaran,  yang  lebih  parahnya  lagi

Tergugat pernah melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap

Penggugat yang mengakibatkan tangan Penggugat terluka;-----------------

- Bahwa antara Penggugat dan Tergugat sudah pernah didamaikan 3

(tiga) kali oleh pihak keluarga, namun tetap tidak bisa rukun kembali;-----

- Bahwa sekarang Penggugat dan Tergugat sudah tidak tinggal serumah

lagi;------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa  sekarang  Tergugat  kabarnya  sudah  menikah  lagi  dengan

perempuan lain;--------------------------------------------------------------------------

- Bahwa  antara  Penggugat  dan  Tergugat  sudah  ada  kesepakatan

bercerai yang telah dibuat oleh Penggugat dan Tergugat;--------------------

---------Atas keterangan Saksi tersebut, Penggugat membenarkannya dan tidak

keberatan;-------------------------------------------------------------------------------------------
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2. Saksi  WARNICE, di  persidangan  telah  memberikan  keterangan

dengan berjanji menurut Agama Saksi, yang pada pokoknya menerangkan

sebagai

berikut :------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa  Saksi  merupakan  keluarga  dari

Penggugat;----------------------------

- Bahwa  yang  Saksi  ketahui  sehubungan  dengan  perkara  ini  adalah

Penggugat  mengajukan gugatan cerai terhadap Tergugat;------------------

- Bahwa Saksi Penggugat dan Tergugat melangsungan perkawinannya

pada tanggal 10 Juni 1999 dengan agama Kristen protestan;---------------

- Bahwa  dari  perkawinan  antara  Penggugat  dan  Tergugat  telah

dikaruniai 3 (dua) orang anak, yaitu BINA ERWANI, BELLA KARTIKA

dan  BASTIAN  ARI

LELOSINTANO;------------------------------------------------------

- Bahwa  Saksi sekarang anak – anak Penggugat  dan Tergugat  yang

bernama BINA ERWANI dan BELLA KARTIKA tinggal dengan keluarga

Tergugat di Palangka Raya, sedangkan anak Penggugat dan Tergugat

yang  bernama  BASTIAN  ARI  LELOSINTANO  kadang  –  kadang  ikut

tinggal dengan Penggugat kadang – kadang dengan Tergugat;------------

- Bahwa  sepengetahuan  Saksi  yang  menyebabkan  Penggugat

mengajukan perceraian  terhadap Tergugat,  karena antara  Penggugat

dan  Tergugat  sering  terjadi  pertengkaran,  yang  lebih  parahnya  lagi

Tergugat pernah melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap

Penggugat yang mengakibatkan tangan Penggugat terluka;-----------------

- Bahwa antara Penggugat dan Tergugat sudah pernah didamaikan 3

(tiga) kali oleh pihak keluarga, namun tetap tidak bisa rukun kembali;-----

- Bahwa sekarang Penggugat dan Tergugat sudah tidak tinggal serumah

lagi;------------------------------------------------------------------------------------------

- Bahwa  sekarang  Tergugat  kabarnya  sudah  menikah  lagi  dengan

perempuan lain;--------------------------------------------------------------------------

- Bahwa  antara  Penggugat  dan  Tergugat  sudah  ada  kesepakatan

bercerai yang telah dibuat oleh Penggugat dan Tergugat;--------------------

---------Atas keterangan Saksi tersebut, Penggugat membenarkannya dan tidak

keberatan;-------------------------------------------------------------------------------------------

---------Menimbang, bahwa Penggugat menyatakan tidak ada lagi yang perlu

disampaikan lagi di persidangan, sehingga Majelis Hakim menyatakan cukup

untuk pemeriksaan persidangan dan selanjutnya Majelis Hakim memberikan
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kesempatan  kepada  Penggugat  untuk  mengajukan  kesimpulan, dan

Penggugat menyatakan  tidak  akan mengajukan kesimpulan  dan  tetap pada

gugatannya serta mohon putusan;-----------------------------------------------------------

---------Menimbang, bahwa untuk menyingkat putusan ini maka segala sesuatu

yang  termuat  dalam  Berita  Acara  Persidangan  yang  tidak  termuat  dalam

putusan ini dianggap selengkapnya telah termuat dalam perkara ini;---------------

---------Menimbang, bahwa pada akhirnya Penggugat telah memohon putusan;-

---------------------------TENTANG PERTIMBANGAN HUKUM--------------------------

---------Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tujuan  gugatan  Penggugat  adalah

sebagaimana yang terurai di atas;------------------------------------------------------------

---------Menimbang, bahwa Tergugat di  persidangan tidak hadir tanpa alasan

yang  sah  dan  Tergugat  tidak  pula  menyuruh  kuasa  atau  orang  lain  untuk

menghadap sebagai wakilnya, meskipun Tergugat telah dipanggil secara sah

dan  patut  dengan  Relaas  Panggilan  Sidang  nomor  17/Pdt.G/2018/PN Bnt,

pada  tanggal  17  Oktober  2018,  tanggal  26  Oktober  2018,  dan  tanggal  2

November 2018;-----------------------------------------------------------------------------------

---------Menimbang, bahwa karena Tergugat di persidangan tidak hadir tanpa

alasan yang  sah  dan Tergugat  tidak  pula  menyuruh kuasa atau orang lain

untuk menghadap sebagai wakilnya pada hari sidang yang telah ditetapkan,

meskipun  Tergugat  telah  dipanggil  secara  sah  dan  patut  sesuai  dengan

prosedur  pemanggilan  sebagaimana  yang  ditentukan  dalam  peraturan

perundang – undangan yang berlaku, maka cukup beralasan Tergugat dinilai

telah  melepaskan  haknya  untuk  membela  kepentingannya  di  persidangan,

sehingga berdasarkan Pasal 149 Ayat (1) R.Bg putusan dalam perkara in casu

dijatuhkan di luar kehadiran Tergugat (Verstek);-----------------------------------------

---------Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Gugatan  ini  adalah  mengenai

perceraian, maka akan diperiksa dan diputus menurut ketentuan – ketentuan

dalam Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974  Tentang

Perkawinan dan Peraturan – peraturan lain yang berkaitan;--------------------------

---------Menimbang, bahwa pada dasarnya menurut ketentuan Pasal 1 Undang

–  Undang  Republik  Indonesia  Nomor  1  Tahun  1974   Tentang  Perkawinan

tersebut  di  atas,  perkawinan  adalah  kekal  dan  abadi  namun  Pasal  19

Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor  9  Tahun  1975 tentang

Pelaksanaan Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

mengatur  bahwa  perceraian  dapat  terjadi  apabila  memenuhi  alasan  atau

alasan – alasan yang ditentukan dalam Pasal tersebut, Penggugat dalam dalil

– dalil gugatannya pada pokoknya menyatakan bahwa :-------------------------------
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- Bahwa PENGGUGAT dan TERGUGAT adalah pasangan suami  istri

yang sah dan menikah pada tanggal 10 Juni 1999, berdasarkan Kutipan

Akta  Perkawinan  nomor  6204-KW-14032013-0018,  tanggal  15  Maret

2013 dikeluarkan oleh Kantor Catatan Sipil Kabupaten Barito Selatan;---

- Bahwa dalam perkawinan PENGGUGAT dan TERGUGAT memiliki 3

(tiga) orang anak, anak yang pertama BINA ERWANI, yang lahir di ULU

ZAMAN/Ugang Sayu  pada tanggal  29 Desember 2000, jenis kelamin

Perempuan. Anak kedua bernama BELLA KARTIKA   yang lahir di ULU

ZAMAN/Ugang  sayu pada  tanggal  20  Mei  2005, jenis  kelamin

Perempuan.   Dan anak ketiga bernama BASTIAN ARI LELOSINTANO,

yang lahir di Ulu Zaman/Ugan Sayu  pada tanggal 31 januari 2015, jenis

kelamin laki – laki;------------------------------------------------------------------------

- Bahwa  pada  saat  ini  Penggugat  dan  Tergugat  sering  terjadi

pertengkaran  yang  disebabkan  oleh  Tergugat  memiliki  hubungan

dengan wanita lain, dan menyebabkan Penggugat dan Tergugat tidak

tinggal  serumah  lagi,  hingga  pada  akhirnya  Penggugat  mengajukan

Gugatan Cerai terhadap Tergugat;--------------------------------------------------

---------Menimbang,  bahwa  untuk  membuktikan  dalil  –  dalil  gugatannya,

Penggugat telah mengajukan fotocopy surat – surat yang telah diberi meterai

secukupnya dan dicocokkan dengan aslinya di persidangan dan diberi tanda

bukti  P-1,  P-3,  dan P-4,  terkecuali  bukti  P-2  dan P-5 adalah fotocopy dari

fotocopy, namun telah bermaterai cukup, sehingga dapat dan berlaku sebagai

alat bukti yang sah di persidangan;-----------------------------------------------------------

---------Menimbang,  bahwa  dari  dalil  gugatan  Penggugat,  dikaitkan  dengan

bukti  –  bukti  surat  dan Saksi  –  Saksi  dari  Penggugat,  maka yang menjadi

permasalahan pokok dalam perkara a quo adalah Penggugat  dan Tergugat

sebagai  suami  –  isteri  sudah  tidak  kumpul  lagi  dalam  satu  rumah,  hal  ini

disebabkan  oleh  karena  kehidupan  rumah  tangga  antara  Penggugat  dan

Tergugat tidak bisa berjalan harmonis, karena sering terjadi pertengkaran yang

tidak  bisa  didamaikan  lagi  sehingga  Penggugat  mengajukan  gugatan

perceraian;------------------------------------------------------------------------------------------

---------Menimbang,  bahwa didalam suatu perkara perceraian,  yang pertama

dan utama harus dibuktikan terlebih dahulu adalah perihal perkawinan, apakah

antara  Penggugat  dan  Tergugat  benar  terikat  dalam  perkawinan  yang  sah

menurut hukum ?;---------------------------------------------------------------------------------

---------Menimbang, bahwa Pasal 2 ayat (1) Undang – Undang Nomor 1 Tahun

1974 tentang Perkawinan menyatakan,  suatu perkawinan dinyatakan sah,
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apabila  dilakukan  menurut  hukum  masing – masing agamanya  dan

kepercayaannya;---------------------------------------------------------------------------------

---------Menimbang, bahwa dari bukti  P-1 berupa fotocopy surat kutipan Akta

Perkawinan atas nama BILLY RANO dan EKA TRAHIRNI, nomor 6204-KW-

14032013-0018,  tanggal  15  Maret  2013,  yang  dikeluarkan  oleh  Dinas

Kependudukan  dan  Pencatatan  Sipil  Kabupaten  Barito  Selatan, serta

dihubungkan  pula  dengan  keterangan  Saksi – Saksi yang  diajukan  oleh

Penggugat yaitu Saksi ABADI dan Saksi WARNICE, ternyata benar Penggugat

dan Tergugat telah melangsungkan perkawinan pada tanggal  10 Juni  1999,

dengan  agama  Kristen  Protestan dan  telah  pula  dicatatkan  pada  Kantor

Catatan Sipil di Kabupaten Barito Selatan, sehingga berdasarkan Pasal 2 ayat

(1)  Undang – undang Perkawinan,  bahwa  perkawinan antara  Penggugat

dan  Tergugat  tersebut  adalah  sah  menurut

hukum;---------------------------------------

---------Menimbang,  bahwa  terhadap  permasalahan  pokok  dalam  gugatan

Penggugat, yaitu apakah benar Penggugat dan Tergugat sebagai suami – isteri

sering terjadi pertengkaran yang disebabkan oleh Tergugat memiliki hubungan

dengan wanita lain, dan menyebabkan Penggugat dan Tergugat tidak tinggal

serumah lagi,  hingga pada akhirnya Penggugat  mengajukan Gugatan Cerai

terhadap  Tergugat,  Majelis  Hakim  akan  mempertimbangkannya  sebagai

berikut :-----------------------------------------------------------------------------------

---------Menimbang,  bahwa  untuk  memutuskan  suatu  perkawinan  dengan

perceraian,  Undang  –  Undang  Republik  Indonesia  Nomor  1  Tahun  1974

Tentang  Perkawinan secara  limitatif  telah  menyebutkan  adanya  alasan  –

alasan tertentu, seperti salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk,

pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan, adanya pihak

yang meninggalkan yang lain selama 2 (dua) tahun tanpa alasan yang sah,

salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau lebih, salah

satu pihak melakukan kekerasan dalam rumah tangga, salah satu pihak tidak

dapat menjalankan kewajibannya sebagai  suami atau isteri  dan atau terjadi

pertengkaran yang terus – menerus yang tidak dapat diharapkan akan hidup

rukun lagi dalam rumah tangga (vide Penjelasan Pasal 39 ayat (2) Undang –

Undang  Republik  Indonesia  Nomor  1  tahun  1974  tentang  Perkawinan  dan

Pasal  19  Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor  9  Tahun  1975

tentang  Pelaksanaan Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun

1974  Tentang Perkawinan);-------------------------------------------------------------------
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---------Menimbang,  bahwa  didalam  posita  gugatannya,  Penggugat  telah

mendalilkan bahwa didalam rumah tangga  antara  Penggugat  dan Tergugat

sering terjadi pertengkaran yang disebabkan oleh Tergugat memiliki hubungan

dengan wanita lain, yang menyebabkan Penggugat dan Tergugat tidak tinggal

serumah lagi,  hingga pada akhirnya Penggugat  mengajukan Gugatan Cerai

terhadap Tergugat;-------------------------------------------------------------------------------

---------Menimbang,  bahwa  dalam perceraian tidak perlu pula dilihat  dari

siapa penyebab perselisihan/ kesalahfahaman/ percekcokan atau salah

satu pihak telah meninggalkan pihak lain tersebut, akan tetapi yang perlu

dilihat adalah apakah perkawinan itu sendiri masih dapat dipertahankan

atau  tidak  (vide  Yurisprudensi  Mahkamah  Agung  R.I  Nomor  :  534

K/Pdt/1996 tanggal 18 Juni 1996);---------------------------------------------------------

---------Menimbang, bahwa dari keterangan Saksi ABADI dan Saksi WARNICE,

yang menyatakan bahwa Penggugat sudah tidak bertempat tinggal satu rumah

lagi  dengan Tergugat  karena antara  Penggugat  dan Tergugat  sering  terjadi

pertengkaran;--------------------------------------------------------------------------------------

---------Menimbang,  bahwa  menurut  hemat  Majelis  Hakim,  walaupun  dari

keterangan  Saksi  –  Saksi  Penggugat  terungkap  jelas/  nyata  adanya

perselisihan – perselisihan/  pertengkaran – pertengkaran antara  Penggugat

dan  Tergugat,  dan  dengan  melihat  kondisi  rumah  tangga  Penggugat  dan

Tergugat, yang mana antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak hidup dalam

satu rumah lagi dan tidak ada komunikasi yang terjalin, dan saling jalan sendiri

– sendiri, Penggugat tidak pernah lagi datang menemui Tergugat begitu juga

sebaliknya,  maka  menurut  Majelis  Hakim  adalah  merupakan  fakta  adanya

perselisihan/  pertengkaran  antara  Penggugat  dan  Tergugat,  dan  dengan

mendasarkan  pula  pada  Yurisprudensi  Mahkamah  Agung  Republik

Indonesia  Nomor :  1354 K/Pdt/2001,  yang kaedah hukumnya berbunyi

“suami  istri  yang  telah  pisah  tempat  tinggal  dan  tidak  saling

memperdulikan  sudah  merupakan  fakta  adanya  perselisihan  dan

pertengkaran  sehingga  tidak  ada  harapan  untuk  hidup  rukun  dalam

rumah tangga”;-----------------------------------------------------------------------------------

---------Menimbang,  bahwa berdasarkan keterangan Saksi  ABADI  dan Saksi

WARNICE, pihak keluarga sudah 3 (tiga) kali  berusaha untuk mendamaikan

Penggugat dan Tergugat,  namun hal tersebut tetap tidak berhasil,  sehingga

akhirnya Penggugat mengajukan gugatan a quo;----------------------------------------

---------Menimbang, bahwa sebagaimana  yang telah  digariskan  dalam  Pasal

1  Undang –  Undang Republik  Indonesia  Nomor  1  tahun 1974 tentang
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Perkawinan, tujuan suatu perkawinan adalah untuk membentuk keluarga

atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang

Maha Esa;------------------------------------------------------------------------------------------

---------Menimbang,  bahwa  atas  dasar  pertimbangan  di  atas,  Majelis  Hakim

berpendapat, perselisihan – perselisihan/ pertengkaran – pertengkaran antara

Penggugat dan Tergugat  t i  d a k dapat didamaikan lagi, dengan demikian

antara Penggugat dan Tergugat tidak dapat diharapkan akan hidup rukun lagi

dalam rumah tangganya;------------------------------------------------------------------------

---------Menimbang, bahwa oleh karena hal – hal tersebut diatas, maka Majelis

Hakim berpendapat petitum angka 2 yang meminta menyatakan sah menurut

hukum  perkawinan  antara  Penggugat  dan  Tergugat yang di sahkan melalui

perkawinan  oleh  Pendeta  SEDRA MOGA pada  tanggal  10  JUNI  1999 dan

berdasarkan  Kutipan  akta  perkawinan  nomor  :  6204-kw-14032013-0018,

pada tanggal  14 Maret 2013, yang  dikeluarkan oleh Kepala Kantor  Dinas

Kependudukan  dan  Catatan  Sipil  Kabupaten  Barito  Selatan   putus  karena

perceraian dapat dikabulkan;------------------------------------------------------------------

---------Menimbang, bahwa mengenai tuntutan Penggugat dalam petitum angka

3,  yang  menuntut  supaya  “menyatakan  bahwa  anak  penggugat  bernama

BASTIAN ARI LELOSINTANO lahir di Ulu Zaman/Ugang Sayu, pada tanggal

31 Januari 2015, jenis kelamin Laki – laki, berdasarkan Akta Kelahiran Nomor

6204.LU05032015.0005 (bukti  P-4),  ada  dalam  pengasuhan  Penggugat”

Majelis Hakim berpendapat, oleh karena anak tersebut belum dewasa karena

masih  berumur  kurang lebih  3 (tiga)  Tahun,  sehingga anak tersebut  masih

sangat  membutuhkan bimbingan,  asuhan dari  seorang ibu,  oleh  karenanya

adalah tepat jika anak tersebut berada dibawah asuhan  Penggugat, sampai

anak tersebut menikah dan/atau bisa berdiri sendiri, dengan demikian petitum

Penggugat  angka 3 khusus mengenai  perwalian anak atas nama BASTIAN

ARI LELOSINTANO, menurut Majelis Hakim dapat dikabulkan;---------------------

---------Menimbang,  bahwa  konsekuensi  dikabulkannya  gugatan  Penggugat

angka 3 tersebut, maka Tergugat sebagai bapak kandung dari anak tersebut

tetap mempunyai hak untuk mengunjungi setiap saat sebagaimana layaknya

orang  tua  kandung  terhadap  anak  yang  berada  dalam  pengguasaan

Penggugat;-----------------------------------------------------------------------------------------

-

---------Menimbang,  bahwa  sebagai  konsekuensi  logis  dari  dikabulkannya

petitum  angka  3 gugatan  Penggugat,  maka  untuk  memenuhi  ketentuan

Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor :  9  Tahun  1975 tentang
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Pelaksanaan  Undang  –  Undang  Republik  Indonesia  Nomor  1  Tahun  1974

Tentang Perkawinan, Pasal 35 ayat (1) dan (2), Majelis Hakim memerintahkan

Panitera  Pengadilan  Negeri  Buntok Kelas  II  untuk  mengirimkan  salinan

Putusan Pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap di tempat

perceraian dan perkawinan itu terjadi agar putusan perceraian tersebut dapat

didaftarkan pada Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil  Kabupaten

Barito  Selatan untuk mencatat  peristiwa perceraian tersebut  dimana tempat

perkawinan  tersebut  dilakukan  agar  putusan  perceraian  tersebut  dapat

didaftarkan  (lihat  :  Yurisprudensi  Mahkamah  Agung  Republik  Indonesia

Nomor : 1020 K/Pdt/1986 tertanggal 29 September 1987). Dengan demikian

petitum  gugatan  Penggugat  angka  4 dapat

dikabulkan;-------------------------------------------

---------Menimbang,  bahwa  oleh  karena  tuntutan  pokok  Penggugat  telah

terbukti dan dikabulkan seluruhnya, dengan demikian Tergugat berada pada

pihak  yang kalah dan haruslah dihukum untuk membayar biaya – biaya yang

timbul  dalam  perkara  ini,  namun  dikarenakan  dalam  petitum  angka  5

Penggugat  yang  memohonkan  untuk  membebankan  seluruh  biaya  perkara

kepada Tergugat dapat dikabulkan;----------------------------------------------------------

---------Menimbang, bahwa oleh karena petitum angka 2, angka 3, angka 4 dan

angka 5 gugatan telah dikabulkan, maka mengenai petitum angka 1 gugatan

Penggugat yang  memohon  agar  Majelis  Hakim  mengabulkan  gugatan

Penggugat untuk seluruhnya, dapat dikabulkan;-----------------------------------------

---------Menimbang, bahwa untuk memberi kepastian hukum terhadap gugatan

yang diajukan oleh Penggugat, maka Pengadilan akan memperbaiki petitum

gugatan  Penggugat  sepanjang  tidak  bertentangan  dengan  Hukum  Acara

Perdata yang berlaku;---------------------------------------------------------------------------

---------Mengingat Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974

Tentang Perkawinan dan Peraturan Pemerintah  Republik Indonesia  Nomor  9

Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974

Tentang  Perkawinan, serta  peraturan  perundang – undangan lain  yang

bersangkutan dengan perkara ini;------------------------------------------------------------

------------------------------------------MENGADILI :--------------------------------------------

1. Menyatakan  bahwa  Tergugat  yang  telah  dipanggil  secara  sah dan

patut untuk datang menghadap dipersidangan akan tetapi tidak hadir tanpa

alasan yang sah menurut hukum;--------------------------------------------------------

2. Memutus  perkara  ini  dengan  diluar  hadirnya  Tergugat

(verstek);----------------
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3. Mengabulkan  gugatan  Penggugat

seluruhnya;---------------------------------------

4. Menyatakan  bahwa perkawinan antara Penggugat dan Tergugat yang

telah  dilangsungkan  menurut  Agama Kristen Protestan, pada tanggal  10

Juni 1999, serta telah pula dicatatkan pada Kantor  Dinas Kependudukan

dan  Pencatatan  Sipil  Kabupaten  Barito  Selatan, pada  tanggal  15  Maret

2013, sesuai dengan Kutipan Akta Perkawinan nomor 6204-KW-14032013-

0018, dinyatakan  putus  karena  perceraian  dengan  segala  akibat

hukumnya;---------

5. Menetapkan anak yang bernama BASTIAN ARI LELOSINTANO lahir di

Ulu Zaman/Ugang Sayu, pada tanggal 31 Januari 2015, jenis kelamin Laki

– laki,  ada di bawah perwalian dan pemeliharaan Penggugat sampai anak

tersebut  dewasa, dengan tetap memberikan hak kepada Tergugat  untuk

bertemu sebagaimana layaknya orang tua terhadap anak;-----------------------

6. Memerintahkan  kepada  Panitera  Pengadilan  Negeri  Buntok  Kelas  II

atau Pejabat yang ditunjuk untuk menyampaikan sehelai  salinan putusan

perceraian ini yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap kepada Kantor

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Selatan, guna

mencatat  tentang  perceraian

ini;-----------------------------------------------------------

7. Membebankan biaya perkara kepada Tergugat sebesar Rp. 1.045.000,-

(Satu  juta  empat  puluh  lima  ribu

rupiah);------------------------------------------------

---------Demikian  diputuskan  dalam  sidang  permusyawaratan  Majelis  Hakim

Pengadilan Negeri Buntok Kelas II, pada hari Rabu, tanggal 7 November 2018,

oleh kami, BAYU SENO MAHARTOYO SUKMO, S.H., M.H., sebagai Hakim

Ketua,  AGUSTINUS,  S.H., dan  JOHN RICARDO,  S.H.,   masing – masing

sebagai Hakim  Anggota, yang ditunjuk  berdasarkan Surat Penetapan Ketua

Pengadilan Negeri Buntok Kelas II, nomor 17/Pen.Pdt.G/2018/PN Bnt, tanggal

15  Oktober  2018, putusan  tersebut  diucapkan  dalam  persidangan  terbuka

untuk umum pada hari  Jum’at, tanggal 9 November 2018 oleh Majelis Hakim

tersebut, dibantu oleh SRIPAH NADIAWATI,  S.H.,  Panitera Pengganti pada

Pengadilan Negeri Buntok Kelas II dan dihadiri oleh Kuasa Hukum Penggugat

tanpa dihadiri oleh Tergugat;-------------------------------------------------------------------

Hakim Anggota, Ketua Majelis,
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AGUSTINUS, S.H. BAYU SENO MAHARTOYO SUKMO, S.H., M.H.

JOHN RICARDO, S.H.

Panitera Pengganti,

SRIPAH NADIAWATI, S.H.

Rincian Biaya Perkara : Nomor 17/Pdt.G/2018/PN Bnt

Biaya Pendaftaran : Rp      30.000,-
Biaya ATK : Rp      50.000,-
Biaya Panggilan : Rp    954.000,-
Materai : Rp        6.000,-
Redaksi : Rp        5.000,-

JUMLAH : Rp   1.045.000,-
(Satu juta empat puluh lima ribu rupiah)
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